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ABSTRAK

Penguatan ekonomi kreatif lokal adalah strategi kunci untuk meningkatkan ke-
sejahteraan masyarakat dan mengurangi ketergantungan pada sektor formal.
Pelatihan kewirausahaan digital berperan penting dalam meningkatkan daya
saing usaha kreatif lokal yang menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan
teknologi digital. Penelitian ini menganalisis dampak pelatihan kewirausahaan
digital terhadap pemberdayaan ekonomi kreatif lokal, dengan fokus pada pen-
ingkatan pengetahuan, keterampilan, dan daya saing pelaku usaha. Berdasarkan
pendekatan kualitatif dan studi kasus, data dikumpulkan melalui wawan-
cara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil utama penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan digital secara signifikan meningkatkan kapasitas usaha kreatif,
terutama dalam pemasaran digital, manajemen bisnis, dan inovasi produk. Fak-
tor pendukung seperti akses teknologi dan kemampuan beradaptasi dengan pe-
rubahan digital juga memainkan peran besar dalam kesuksesan program. Peneli-
tian ini menyimpulkan bahwa pelatihan kewirausahaan digital memiliki potensi
besar dalam memperkuat ekonomi kreatif lokal dan mendukung keberlanjutan
ekonomi. Rekomendasi diberikan untuk memperluas program pelatihan serupa
guna memberdayakan lebih banyak pelaku ekonomi kreatif di era digital.
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1. PENDAHULUAN
Ekonomi kreatif telah menjadi salah satu sektor yang semakin penting dalam mendorong pertum-

buhan ekonomi nasional[1], terutama di tingkat lokal. Ekonomi kreatif tidak hanya menciptakan lapangan
pekerjaan baru[2], tetapi juga mendorong inovasi dan diversifikasi ekonomi[3], yang berpotensi memperkuat
stabilitas ekonomi suatu daerah. Di Indonesia[4],sektor ekonomi kreatif menyumbang kontribusi yang sig-
nifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional dan berperan penting dalam mengurangi penganggu-
ran serta meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Potensi ini semakin besar di era digital, ketika teknologi
memungkinkan usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk memperluas pasar dan berinovasi[5]. Penelitian ini
memberikan kontribusi unik dengan mengkaji bagaimana pelatihan kewirausahaan digital dapat meningkatkan
kapasitas dan daya saing pelaku ekonomi kreatif lokal. Dengan fokus pada pendekatan kualitatif, penelitian ini
memperkenalkan perspektif baru mengenai penerapan teknologi dalam pemberdayaan UMKM, serta mengi-
dentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelatihan digital di komunitas lokal yang terlibat.
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Meskipun demikian, pelaku ekonomi kreatif di tingkat lokal sering kali menghadapi berbagai tan-
tangan yang menghambat perkembangan usaha mereka[6]. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan usaha mereka[7].
Di era digital yang semakin kompetitif, pelaku ekonomi kreatif perlu menguasai kewirausahaan digital agar
dapat memasarkan produk mereka secara lebih luas dan bersaing di pasar global[8]. Namun, minimnya ak-
ses terhadap pelatihan kewirausahaan digital ini menjadi salah satu hambatan utama dalam mengoptimalkan
potensi ekonomi kreatif lokal. Hambatan ini membatasi skala usaha dan kemampuan pelaku dalam menembus
pasar yang lebih besar, baik domestik maupun internasional[9].

Penelitian ini berusaha untuk mengatasi gap tersebut dengan mengkaji peran pelatihan kewirausahaan
digital sebagai solusi untuk meningkatkan kapasitas pelaku ekonomi kreatif lokal[10]. Berdasarkan permasala-
han yang diidentifikasi, minimnya pemahaman terhadap kewirausahaan digital berpengaruh pada terbatasnya
kemampuan pelaku usaha kreatif dalam memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan produk, memperluas
pasar, dan meningkatkan daya saing[11]. Penelitian ini juga melihat bahwa pemberian pelatihan yang kompre-
hensif dan berkelanjutan akan membawa dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif di tingkat
lokal, terutama dalam memperkuat kapasitas inovasi dan keberlanjutan bisnis[12].

Penelitian ini memperkenalkan pendekatan inovatif melalui desain studi kasus kualitatif yang menangkap
dampak pelatihan kewirausahaan digital dalam dinamika nyata komunitas kreatif lokal[13]. Pendekatan ini
unik karena mengombinasikan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen untuk mem-
berikan pemahaman holistik mengenai tantangan dan kekuatan yang diamati di komunitas tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini menawarkan perspektif komprehensif yang jarang dieksplorasi dalam studi serupa[14],
terutama dalam aspek manajemen bisnis, pemasaran digital, dan inovasi produk. Secara implikatif, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi pengembangan program pelatihan yang lebih luas dan terstruktur[15],
yang tidak hanya melibatkan teknologi, tetapi juga aspek strategis dalam pengelolaan bisnis kreatif. Dengan
demikian, pelatihan kewirausahaan digital dapat menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam memperkuat
daya saing global UMKM lokal[16].

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal jangkauan, yang terutama berfokus pada komunitas
masyarakat di wilayah lokal tertentu[17]. Hal ini mungkin membatasi generalisasi hasil penelitian untuk dit-
erapkan pada skala nasional atau internasional. Namun, dengan penyempurnaan metode dan cakupan wilayah
yang lebih luas, studi ini bisa menjadi acuan bagi penelitian masa depan untuk mengembangkan program
pelatihan digital yang lebih inklusif dan efektif[18].Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis
bagi pengembangan ekonomi kreatif lokal melalui pemberian rekomendasi terkait pelatihan kewirausahaan
digital[19]. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan strategi kebijakan yang dapat diadopsi oleh pemerin-
tah dan lembaga pelatihan dalam mengoptimalkan program pelatihan yang berkelanjutan. Dengan demikian,
hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan kebijakan yang mendukung pemberdayaan
masyarakat dan memperkuat ekonomi kreatif di era digital. Temuan dari penelitian ini juga membuka peluang
penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi pendekatan inovatif lainnya yang dapat digunakan untuk memperkuat
ekosistem ekonomi kreatif di masa depan[20].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Ekonomi Kreatif Lokal

Ekonomi kreatif adalah sektor ekonomi yang berlandaskan pada kreativitas individu dan kelompok,
serta pemanfaatan ide-ide inovatif untuk menciptakan produk dan layanan yang memiliki nilai ekonomi[21].
Di tingkat lokal, ekonomi kreatif memainkan peran penting dalam menciptakan lapangan kerja baru[22],
meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memperkuat identitas budaya setempat. Menurut beberapa peneli-
tian, ekonomi kreatif lokal berkontribusi secara signifikan dalam pembangunan daerah, terutama dengan men-
ciptakan peluang bagi usaha kecil dan menengah (UKM) untuk berkembang[23].

Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku ekonomi kreatif lokal adalah kurangnya akses
terhadap teknologi, keterbatasan modal, dan kurangnya pengetahuan tentang manajemen bisnis modern. Dalam
konteks globalisasi dan digitalisasi[24], para pelaku usaha di sektor ini dihadapkan pada persaingan yang ketat
dari pasar internasional. Oleh karena itu, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital menjadi salah satu
kunci untuk mempertahankan daya saing dan relevansi produk lokal di pasar global[25].
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2.2. Kewirausahaan Digital
Kewirausahaan digital merujuk pada penggunaan teknologi digital untuk memulai dan mengembangkan

bisnis[26]. Konsep ini mencakup berbagai aspek seperti pemasaran digital, platform e-commerce, manajemen
operasional berbasis teknologi, dan inovasi produk atau layanan melalui teknologi digital. Kewirausahaan dig-
ital memberikan peluang besar bagi pelaku usaha, terutama dalam hal memperluas pasar secara geografis dan
meningkatkan efisiensi operasional[27].

Menurut penelitian, kewirausahaan digital dapat meningkatkan akses ke pasar internasional dengan bi-
aya yang lebih rendah dan memungkinkan bisnis untuk beroperasi lebih fleksibel. Pelaku ekonomi kreatif yang
berhasil menerapkan kewirausahaan digital dapat mempercepat pertumbuhan bisnisnya, memperluas jaringan
pelanggan, dan berinovasi dalam produk mereka. Digitalisasi juga membuka jalan bagi model bisnis yang lebih
responsif terhadap kebutuhan konsumen[28].

2.3. Pelatihan Kewirausahaan
Pelatihan kewirausahaan adalah proses pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan keterampi-

lan, pengetahuan, dan sikap individu dalam mengelola bisnis. Ada berbagai model pelatihan kewirausahaan
yang telah diterapkan di seluruh dunia, mulai dari program formal yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan
hingga pelatihan informal yang disediakan oleh pemerintah atau organisasi non-pemerintah (NGO).

1. Model Pelatihan Formal: Program pelatihan formal sering kali berorientasi pada teori kewirausahaan,
strategi bisnis, dan perencanaan. Program ini biasanya diselenggarakan oleh universitas atau lembaga
pelatihan profesional yang bekerja sama dengan sektor swasta.

2. Model Pelatihan Berbasis Komunitas: Pelatihan ini lebih praktis dan berfokus pada kebutuhan spesifik
komunitas lokal. Misalnya, program-program yang dikelola oleh pemerintah daerah atau organisasi lokal
untuk meningkatkan keterampilan wirausaha di kalangan komunitas kreatif.

3. Dampak Pelatihan: Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan memiliki dampak yang sig-
nifikan terhadap peningkatan keterampilan kewirausahaan dan pengetahuan bisnis peserta. Pelatihan ini
tidak hanya membantu pelaku usaha memahami aspek teknis manajemen bisnis tetapi juga mendorong
inovasi dan adaptasi teknologi digital.

2.4. Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat adalah proses di mana komunitas lokal diberdayakan untuk mengendalikan

sumber daya dan pengambilan keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka[29]. Teori pemberdayaan
komunitas menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam merancang dan melaksanakan program
pembangunan, termasuk dalam konteks ekonomi kreatif. Pemberdayaan ekonomi melalui kewirausahaan digi-
tal dapat memberikan kesempatan bagi masyarakat lokal untuk meningkatkan kesejahteraan mereka[30].

Pendekatan pemberdayaan sering kali melibatkan pelatihan, pendampingan, dan dukungan kebijakan
yang berfokus pada pengembangan kapasitas komunitas. Program pemberdayaan yang sukses biasanya men-
ciptakan lingkungan di mana individu dan kelompok merasa diberi kemampuan untuk memanfaatkan pelu-
ang bisnis, mengakses sumber daya, dan berkembang di tengah tantangan globalisasi. Penelitian menyatakan
bahwa pemberdayaan berbasis digital dapat membantu mempercepat pengembangan ekonomi lokal, karena
akses teknologi memperluas kapasitas bisnis dan konektivitas global.

3. METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis dampak pelatihan kewirausa-

haan digital pada pengembangan ekonomi kreatif lokal. Pendekatan ini cocok untuk menggali pengalaman,
persepsi, dan dinamika sosial peserta pelatihan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana
pelatihan memengaruhi praktik bisnis, inovasi, dan daya saing peserta di pasar digital.

3.1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain studi kasus, dengan fokus pada komunitas lokal yang telah mengikuti

program pelatihan kewirausahaan digital. Desain ini memungkinkan penelitian secara mendalam terhadap ka-
sus tertentu, memberikan wawasan tentang bagaimana pelatihan mempengaruhi para peserta dalam konteks
kehidupan nyata. Komunitas yang dipilih untuk penelitian ini adalah pelaku ekonomi kreatif yang terlibat
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dalam pelatihan kewirausahaan digital, dengan tujuan memahami perubahan yang terjadi setelah pelatihan,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelatihan tersebut.Seleksi peserta pelatihan dilakukan
berdasarkan kriteria keterlibatan aktif dalam ekonomi kreatif lokal, serta kebutuhan untuk meningkatkan keter-
ampilan dalam kewirausahaan digital. Peserta yang terpilih adalah pelaku usaha kecil dan menengah yang
memiliki potensi untuk berkembang dengan pemanfaatan teknologi digital, namun terbatas dalam pengetahuan
dan keterampilan digital. Durasi pelatihan adalah tiga bulan, dengan frekuensi pertemuan mingguan yang
mencakup sesi teori dan praktik. Pelatihan terdiri dari modul-modul yang berfokus pada pemasaran digital,
manajemen usaha berbasis teknologi, dan inovasi produk. Selain itu, peserta juga akan mendapatkan evaluasi
berkala untuk menilai perkembangan keterampilan mereka sepanjang pelatihan.

3.2. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik utama:

1. Wawancara Mendalam : Wawancara mendalam dilakukan dengan peserta yang telah mengikuti pelati-
han kewirausahaan digital. Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi dan pengalaman pe-
serta mengenai manfaat pelatihan serta dampaknya terhadap keterampilan bisnis mereka. Pertanyaan
wawancara akan difokuskan pada aspek peningkatan keterampilan, kemampuan pemasaran digital, serta
dampaknya terhadap pengembangan usaha.

2. Observasi Partisipatif : Peneliti akan melakukan observasi partisipatif selama sesi pelatihan dan kegiatan
pasca-pelatihan. Observasi ini akan menangkap interaksi antara peserta dan pelatih, serta aplikasi praktis
dari keterampilan digital yang dipelajari di dunia nyata.

3. Analisis Dokumen : Dokumen terkait pelatihan, seperti materi pelatihan, laporan perkembangan pe-
serta, dan catatan pelatihan, akan dianalisis untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi. Analisis dokumen ini penting untuk memahami struktur dan konten pelatihan yang disedi-
akan.

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan dianalisis menggunakan analisis
tematik. Proses analisis data akan dimulai dengan transkripsi wawancara, pengkodean data untuk mengiden-
tifikasi tema-tema utama, dan pengelompokan data untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara pelatihan kewirausahaan digital dan pengembangan ekonomi kreatif lokal.

3.3. Analisis Data
Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan dianalisis menggu-

nakan analisis tematik. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola
(tema) yang muncul dari data kualitatif. Berikut langkah-langkah dalam proses analisis data:

1. Koding Awal : Transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen akan diberi kode untuk mengi-
dentifikasi segmen-segmen data yang relevan dengan fokus penelitian.

2. Identifikasi Tema : Setelah koding, tema-tema yang berhubungan dengan pengembangan keterampilan
digital, inovasi bisnis, dan strategi pemasaran akan diidentifikasi.

3. Pengelompokan dan Interpretasi: Tema-tema yang telah diidentifikasi akan dikelompokkan dan di-
interpretasikan untuk memahami hubungan antara pelatihan kewirausahaan digital dan pengembangan
ekonomi kreatif lokal.

Gambar 1 Menggambarkan proses analisis tematik, yang mencakup koding awal, identifikasi tema,
dan pengelompokan tema untuk interpretasi akhir. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman menyeluruh
terhadap pola-pola dan tema-tema yang muncul dari data kualitatif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Profil Komunitas Ekonomi Kreatif Lokal

Komunitas yang menjadi subjek penelitian ini adalah kelompok pelaku ekonomi kreatif lokal yang ter-
diri dari usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Jenis usaha kreatif yang dikembangkan oleh komunitas
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Gambar 1. Proses Analisis Tematik

ini mencakup kerajinan tangan, kuliner lokal, fashion, dan seni pertunjukan. Sebagian besar anggota komu-
nitas memiliki pengalaman terbatas dalam kewirausahaan dan tidak memiliki akses yang memadai terhadap
teknologi digital sebelum pelatihan. Dengan latar belakang ini, komunitas tersebut dipilih sebagai subjek un-
tuk memahami bagaimana pelatihan kewirausahaan digital dapat meningkatkan kapasitas usaha dan daya saing
mereka.

Tabel 1. Profil Komunitas Ekonomi Kreatif Lokal
Jenis Usaha Kreatif Jumlah Peserta Pengalaman Kewirausahaan Tingkat Akses terhadap Teknologi

Kerajinan Tangan 15 Rendah Terbatas
Kuliner Lokal 20 Sedang Rendah

Fashion 10 Sedang Sedang
Seni Pertunjukan 5 Tinggi Terbatas

Tabel 1 ini menunjukkan jenis usaha kreatif dalam komunitas, jumlah peserta dari masing-masing
kategori, tingkat pengalaman kewirausahaan, dan akses terhadap teknologi digital. Sebagian besar peserta
memiliki akses yang terbatas terhadap teknologi dan membutuhkan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas
bisnis mereka.

4.2. Pelaksanaan Pelatihan Kewirausahaan Digital
Pelatihan kewirausahaan digital dilakukan dalam beberapa sesi yang meliputi materi tentang pe-

masaran digital, manajemen bisnis berbasis teknologi, serta pengenalan platform e-commerce. Proses pelatihan
ini menggunakan metode interaktif, seperti diskusi kelompok dan simulasi, yang memungkinkan peserta untuk
langsung menerapkan keterampilan yang mereka pelajari. Respon peserta terhadap pelatihan cukup positif;
mereka merasa lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan usaha mereka.

Gambar 2. Proses Analisis Tematik

Gambar 2 ini menunjukkan alur pelaksanaan pelatihan kewirausahaan digital, dimulai dari pengenalan
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konsep, praktik simulasi, hingga evaluasi. Gambar ini membantu menggambarkan bagaimana proses pelatihan
berlangsung, memberikan gambaran interaksi antara instruktur dan peserta, serta partisipasi aktif dalam praktik
langsung.

4.3. Dampak Pelatihan terhadap Penguatan Ekonomi Kreatif Lokal
Pelatihan kewirausahaan digital memberikan dampak positif pada peningkatan keterampilan para

pelaku ekonomi kreatif dalam beberapa aspek utama:

1. Peningkatan Keterampilan Kewirausahaan: Para peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan manajemen bisnis, termasuk pengelolaan keuangan, perencanaan strategis, dan optimasi
operasional. Beberapa peserta bahkan mengembangkan rencana bisnis yang lebih terstruktur dan efek-
tif, yang memungkinkan mereka untuk menarik lebih banyak investasi dan memperluas usaha mereka.
Selain itu, pelatihan ini juga memberikan pemahaman yang lebih baik tentang analisis pasar, yang mem-
bantu mereka menyesuaikan produk dengan kebutuhan konsumen.

2. Pengetahuan tentang Pemasaran Digital: Setelah pelatihan, para peserta tidak hanya memiliki pema-
haman yang lebih baik tentang pemasaran digital, tetapi juga mampu merancang dan melaksanakan kam-
panye pemasaran yang lebih efisien menggunakan media sosial dan platform e-commerce. Para peserta
dapat mengidentifikasi target audiens dengan lebih akurat, meningkatkan konversi penjualan melalui
teknik pemasaran berbasis data, serta memperluas jangkauan pasar mereka, baik domestik maupun in-
ternasional.

3. Pengelolaan Usaha: Pelatihan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi operasional
peserta. Peserta mengimplementasikan aplikasi manajemen usaha digital yang memudahkan mereka
dalam mengelola stok, pesanan, dan pengiriman, yang pada gilirannya menurunkan biaya operasional
dan meningkatkan waktu respons terhadap permintaan pasar. Selain itu, pelatihan juga mengajarkan
tentang automasi bisnis, yang memungkinkan mereka mengurangi pekerjaan manual dan lebih fokus
pada strategi pengembangan usaha.

Tabel 2. Dampak Pelatihan Kewirausahaan Digital terhadap Peserta
Aspek Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan

Keterampilan Manajemen Bisnis Terbatas Meningkat
Pemasaran Digital Tidak Memadai Meningkatkan jangkauan pemasaran online
Pengelolaan Usaha Tradisional dan tidak efisien Lebih efisien dengan aplikasi digital

Tabel 2 ini memperlihatkan perbandingan keterampilan dan pengetahuan para peserta sebelum dan
sesudah pelatihan. Peningkatan signifikan terlihat di bidang pemasaran digital dan pengelolaan usaha, menun-
jukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif pada kemampuan bisnis peserta.

4.4. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat
A. Faktor Pendukung:

• Dukungan Komunitas : Kehadiran komunitas yang mendukung dan kerja sama antar anggota
mempercepat proses adaptasi keterampilan baru.

• Bimbingan Instruktur : Instruktur yang berpengalaman dan metode pengajaran interaktif mem-
buat pelatihan lebih efektif dan mudah dipahami.

B. Faktor Penghambat:

• Akses Terbatas ke Internet: Beberapa peserta mengalami kesulitan dalam mengakses internet
yang stabil, yang menghambat praktik pemasaran digital.

• Keterbatasan Perangkat Digital : Tidak semua peserta memiliki perangkat yang memadai untuk
mempraktikkan keterampilan digital yang diajarkan.

ADI Pengabdian Kepada Masyarakat Jurnal (ADIMAS Jurnal), Vol. 5, No. 1, 2024: 33–41



ADI Pengabdian Kepada Masyarakat Jurnal (ADIMAS Jurnal) ❒ 39

5. KESIMPULAN
Pelatihan kewirausahaan digital memiliki dampak signifikan terhadap penguatan ekonomi kreatif

lokal. Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta dalam
hal pemasaran digital dan manajemen bisnis, tetapi juga memberi mereka kepercayaan diri untuk meman-
faatkan teknologi dalam pengembangan usaha mereka. Peserta mampu menerapkan keterampilan baru ini un-
tuk memperluas pasar, mengelola keuangan, dan meningkatkan efisiensi operasional usaha kreatif yang mereka
jalankan.

Selain itu, pelatihan kewirausahaan digital terbukti berhasil dalam memperkuat daya saing usaha lokal
di tengah persaingan global yang semakin ketat. Melalui pemanfaatan platform digital dan media sosial, peserta
dapat menjangkau konsumen yang lebih luas dan memperkenalkan produk kreatif mereka secara lebih efektif.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung seperti dukungan komunitas dan bimbingan
instruktur sangat membantu peserta dalam mengoptimalkan hasil pelatihan, sementara kendala seperti akses
terbatas ke internet dan perangkat digital tetap menjadi tantangan yang perlu diatasi.

Kesimpulannya, pelatihan kewirausahaan digital dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
pemberdayaan ekonomi kreatif lokal. Untuk mencapai keberlanjutan dan dampak yang lebih luas, program
pelatihan ini perlu didukung oleh kebijakan yang mengutamakan pemberdayaan UMKM, terutama dalam
meningkatkan akses terhadap teknologi digital. Dukungan pemerintah melalui infrastruktur digital dan subsidi
perangkat teknologi akan meningkatkan efektivitas pelatihan ini dan mempercepat pengembangan ekonomi
kreatif lokal. Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung peningkatan kapasitas digital di kalangan pelaku
ekonomi kreatif perlu menjadi fokus utama pemerintah untuk memastikan keberlanjutan program pelatihan
kewirausahaan digital.

Untuk mencapai dampak yang lebih luas, program pelatihan semacam ini perlu didukung oleh berba-
gai pihak, termasuk pemerintah dan penyedia teknologi. Dukungan berkelanjutan dalam bentuk akses teknologi
dan pendampingan akan memaksimalkan manfaat dari pelatihan ini, sehingga usaha kreatif lokal dapat terus
berkembang dan berkontribusi pada perekonomian nasional.

6. DEKLARASI
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mal: SR dan RJ; Investigasi: RJ; Sumber Daya: SR; Kurasi Data: RJ; Penulisan Draf Asli Persiapan: SR
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